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ABSTRAK

Fadila, Fadqgiya Nor. 2025. Campur Kode Bahasa Daerah pada Tuturan Bahasa
Indonesia dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap Skripsi Bidang Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas [slam Malang. Pembimbing I: Dr. Ari Ambarwati, S.S., M.Pd;
Pembimbing II: Itznaniyah Umie Murniatie, M.Pd.

Kata Kunci: campur kode, bahasa daerah, bahasa Indonesia, film

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk campur kode
dalam film Ngeri-Ngeri Sedap serta faktor yang menjadi penyebab terjadinya
campur kode dalam film tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif yang berfungsi untuk mendiskripsikan data secara sistematis
dan bersifat akurat. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk campur kode dan faktor yang menjadi penyebabnya.

Film Ngeri-Ngeri Sedap memiliki latar belakang budaya Batak yang
sangat kental, sehingga dialog percakapan yang digunakan dalam film tersebut
kebanyakan menggunakan bahasa daerah, selain itu film ini mengandung campur
kode yang dituturkan oleh karakter tokoh pada film tersebut dengan menggunakan
lebih dari satu bahasa dalam dialog.

Berdasarkan analisis peneliti menemukan data campur kode berupa
penyisipan unsur unsur berupa kata, frasa, perulangan kata, dan klausa. Faktor
penyebab campur kode yang terdapat dalam film tersebut adalah faktor
kebahasaan, faktor lawan tutur, dan faktor latar budaya. Bahasa yang digunakan
dalam film tersebut menggunakan empat bahasa yaitu bahasa Indonesia, Batak,
Jawa, dan Sunda. Jenis bahasa yang sering digunakan yaitu campur kode bahasa

Indonesia dan Batak karena dominan masyarakat Batak dalam film tersebut.
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ABSTRACT

Fadila, Fadqiya Nor. 2025. Code-Mixing of Regional Languages in Indonesian
Speech in the Film Ngeri-Ngeri Sedap. Thesis, Indonesian Language and
Literature Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Universitas Islam Malang. First Advisor: Dr. Ari Ambarwati,
S.S., M.Pd; Second Advisor: Itznaniyah Umie Murniatie, M.Pd.

REPOSITORY

University of Islam Malang

Keywords: code-mixing, regional language, Indonesian language, film

This study aims to describe the forms of code-mixing in the film Ngeri-
Ngeri Sedap and the factors that cause it. This study uses a qualitative descriptive
approach, which aims to describe data systematically and accurately. This method
aims to describe the forms of code-mixing and the factors that cause it.

"Ngeri-Ngeri Sedap" is deeply rooted in Batak culture, resulting in
dialogue predominantly in the regional language. Furthermore, the film contains
code-mixing spoken by the characters, who use more than one language in their
dialogue.

Based on the analysis, the researcher found code-mixing data in the form
of inserted elements such as words, phrases, repeated words, and clauses. The
factors causing the code-mixing in the film are linguistic factors, interlocutors,
and cultural background factors.The languages used in the film are Indonesian,
Batak, Javanese, and Sundanese. The type of language that is often used is a mix
of Indonesian and Batak codes because the Batak people are dominant in the film.
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BAB 1

PENDAHULUAN

REPOSITORY

Pada bab ini akan mendeskripsikan secara singkat tentang pemahaman

University of Islam Malang

umum yang akan dibahas yaitu tentang konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan penegasan istilah.
1.1 Konteks Penelitian

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting agar
memudahkan manusia berinteraksi. Tanpa bahasa, individu akan menghadapi
kesulitan dalam berkomunikasi untuk menyampaikan maksud yang ingin
disampaikan, sehingga kehidupan sosial akan terganggu. Menurut Mailani (2022)
bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif dan kuat dalam kehidupan
bermasyarakat. Sementara itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mendefinisikan bahasa sebagai simbol bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh
sekelompok masyarakat untuk melakukan kerjasama, berinteraksi dan juga untuk
mengidentifikasi diri. Manfaat dari adanya bahasa ini kita bisa saling memahami
dan berkomunikasi, agar dapat memungkinkan hubungan antara sesama manusia
tetap terjalin dengan baik.

Komunikasi dan bahasa memiliki keterkaitan yang erat, hal ini sejalan
dengan pendapat Lupitasari & Setiawan (2022) bahwa komunikasi tentu
membutuhkan sebuah media yaitu bahasa. Manusia juga memiliki ranah
kehidupan yang luas maka dari itu adalah salah satu bukti bahwa bahasa memiliki
banyak fungsi tergantung situasi dan tempat bahasa itu sendiri digunakan.

Masyarakat pun beradaptasi dengan menggunakan bahasa yang dianggap lebih
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modern dan berkualitas. Salah satu contohnya adalah penggabungan dua
atau lebih bahasa dalam satu tuturan, yang kemudian menghasilkan variasi-variasi
bahasa (Violita & Rosadi, 2024).

Variasi bahasa dapat terjadi di negara Indonesia, karena merupakan
negara yang kaya akan budaya, wilayahnya yang luas dengan berbagai macam ras
suku dan budaya yang bermacam-macam. variasi bahasa akan terus mengalami
perkembangan dalam kehidupan manusia (Afrilla & Mulyati, 2023). Banyak
masyarakat modern menggunakan dua bahasa atau lebih dalam interaksi mereka.
Fenomena ini, yang dikenal sebagai bilingualisme, merupakan karakteristik
kehidupan berbahasa yang muncul akibat kontak bahasa dan budaya.

Menurut KBBI edisi ke-5 dan Kamus Linguistik Suandi dalam (Edi dkk,
2022) mendefinisikan bilingualisme sebagai penggunaan dua bahasa atau lebih
oleh individu atau komunitas bahasa. Konsep ini berlaku untuk penggunaan
bahasa oleh individu maupun kelompok dalam masyarakat (Putri, 2022).

Kemampuan kedwibahasaan ini mengacu pada peristiwa linguistik yang
dapat terjadi akibat dari kontak bahasa (Waruwu dkk, 2023). Menurut
(Simatupang dkk, 2024) menjelaskan bahwa kedwibahasaan adalah praktik
penutur yang beralih antara dua bahasa atau lebih, dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi. Situasi kedwibahasaan yang sering muncul dalam peristiwa tindak tutur
dapat diuraikan melalui pendekatan sosiolinguistik. Salah satu contoh
kedwibahasaan adalah campur kode yang digunakan untuk berinteraksi dalam

lingkungan masyarakat.
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Campur kode adalah fenomena linguistik umum yang terjadi dalam
komunikasi sehari-hari, baik dalam konteks formal maupun informal dan sering
kali mencerminkan latar belakang sosial, budaya, maupun kebiasaan penuturnya.
Fenomena ini penting untuk diteliti karena campur kode tidak hanya menunjukkan
dinamika penggunaan bahasa dalam masyarakat, tetapi juga dapat mencerminkan
identitas hubungan sosial dan sikap bahasa penuturnya. Melalui penelitian yang
membahas tentang campur kode, kita dapat memahami bagaimana bahasa
digunakan secara strategis dalam konteks sosial serta bagaimana pengaruh budaya
dan lingkungan membentuk pilihan bahasa seseorang. Tak hanya itu, kajian
tentang campur kode juga bermanfaat untuk pengembangan materi pembelajaran
bahasa, terutama dalam mengajarkan materi tentang menyimak sastra dan
memahami berbagai ragam bahasa melalui media film dan lain-lain (Amelia,
2021).

Noviasi dkk (2022) mengidentifikasi beberapa faktor penyebab campur
kode, termasuk faktor kebahasaan. Faktor ini dapat meliputi kemudahan
mengingat kata-kata asing atau keterbatasan kosakata dalam bahasa yang sedang
digunakan, yang mendorong penutur untuk memilih kata dari bahasa lain.
Peristiwa perpindahan satuan bahasa, seperti penggunaan kata, klausa bawahan,
frasa, dan sapaan, dari satu bahasa ke bahasa lain dengan tujuan memperluas gaya
dan ragam bahasa disebut dengan campur kode (Dianati & Rakhman, 2024).
Misalnya, jika penutur menyisipkan bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia,

maka disebut campur kode internal. Namun, jika unsur bahasa asing yang
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disisipkan berarti disebut dengan campur kode eksternal. (Violita &
Rosadi, 2024).

Salah Salah satu karya sastra yang menggunakan campuran dua bahasa
adalah film. Film seringkali menjadi media yang menampilkan campur kode,
terutama ketika penulisnya mahir dalam beberapa bahasa, sehingga menciptakan
variasi bahasa yang beragam (Violita & Rosadi, 2024).

Film sebagai contoh bentuk karya sastra yang mencerminkan dan
mempresentasikan kehidupan sosial berlandaskan norma-norma yang berlaku di
masyarakat (Masruro dkk, 2021). karena memiliki memiliki keunggulan dalam
menyajikan informasi visual bergerak yang menarik banyak peminatnya diluar
sana (Rizky & Stellarosa, 2019). Dengan adanya sebuah film, tentu sangat
membawa banyak manfaat bagi manusia, tak hanya sebagai media hiburan saja,
melainkan juga dapat menjadi media pembelajaran bagi siswa karena didalamnya
selalu mengandung unsur-unsur nilai moral dan nilai sosial yang pas digunakan
untuk pembelajaran.

Saat ini dunia perfilman di Indonesia semakin naik, yang berarti film
memiliki penilaian yang baik dari kalangan masyarakat Indonesia (Masruro dkk,
2021). Berdasarkan data yang ada pada filmIndonesia.or.id jumlah penonton
bioskop mengalami perkembangan pesat menjadi 126,22 juta pada tahun 2024
meningkat sekitar 10% dari 114,5 juta penonton pada tahun 2023. Faktor
ketertarikan masyarakat pada film karena film memiliki peran sebagai bagian
yang penting dari budaya modern (Violita & Rosadi, 2024). Film menjadi sebuah

perkembangan yang mempengaruhi abad modern seperti saat ini sebab mampu
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menjawab sebuah masalah persoalan realita kehidupan (Mudjiono, 2011).
media hiburan, film juga berfungsi sebagai media pembelajaran bagi siswa di
sekolah, sebab dalam sebuah film pasti terdapat sebuah unsur-unsur kebudayaan
yang dapat berimplikasi dalam pembelajaran.

Pada era globalisasi yang sangat berkembang pesat pada saat ini,
melahirkan generasi Z, yang tumbuh dengan kemajuan teknologi yang sangat
pesat (Fuadiyaul & Harumike, 2024). Generasi ini tidak pernah merasakan
kehidupan tanpa teknologi digital dan internet. Saat ini internet dan ilmu teknologi
sudah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Bagi generasi ini, teknologi
digital dan internet adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Tentu saja, kita ingin menciptakan generasi penerus bangsa yang kreatif dan dapat
meningkatkan pengetahuan di berbagai bidang, terutama dalam menguasai
pengetahuan dan teknologi. Salah satu cara efektif untuk menarik perhatian siswa
dalam pembelajaran sekaligus mengembangkan generasi yang kreatif dan
berpengetahuan luas terutama dalam teknologi, penggunaan film sebagai media
pembelajaran sangat efektif. Film dapat memperkenalkan siswa pada karya sastra
dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan, mengingat banyak siswa
yang belum familiar dengan sastra (Manjillatul Urba dkk, 2024).

Salah satu film yang menarik untuk dikaji dan cukup representatif
memajankan budaya dari salah satu suku yaitu film Ngeri-Ngeri Sedap yang
menggunakan bahasa batak. Film ini merupakan sebuah karya seni yang
menceritakan tentang kehidupan keluarga Batak dengan genre komedi, karya

Bene Dion Rajagukguk yang dibuat pada tahun 2022. Sejak tayang pada 2 Juni
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2022, film Ngeri-Ngeri Sedap ini sudah ditonton oleh 2,8 juta penonton,
semenjak rilisnya film ini berhasil ditonton oleh 2.886.161 penonton. Tak hanya
itu film ini meraih beberapa penghargaan Awards di beberapa acara penghargaan
bergengsi di negara, film ini juga meraih Oscar Awards 2023 ke-95 yang digelar
di Dolby Theatre Los Angeles kategori Best International Feature Film pada 12
Maret 2023, yang mana terpilih untuk mewakili Indonesia di Academy Awards
(Salsa Bila dkk, 2023)

Karya sastra film Ngeri-Ngeri Sedap memiliki banyak ragam unsur
kebahasaan di dalamnya, oleh karena itu film ini merupakan sebuah karya sastra
yang menggambarkan keberagaman bahasa di Indonesia. Adapun ragam bahasa
yang terdapat di dalamya yaitu, bahasa Indonesia, Inggris, Batak, Sunda, jawa dan
bahasa anak muda atau bahasa gaul. Hal ini yang bisa menjadikan ketertarikan
para penonton untuk melihatnya, keberagaman bahasa ini menjadi daya tarik
tersendiri bagi penonton. karena adanya ragam bahasa yang digunakan oleh
berbagai tokoh tersebut, dapat menyebabkan terealisasinya peristiwa campur
kode.

Berdasarkan paparan data di atas, peneliti tertarik memilih film Ngeri-
Ngeri Sedap untuk dijadikan sebagai objek studi ini, karena terdapat fenomena
peralihan bahasa yaitu bahasa daerah pada tuturan bahasa Indonesia. Selain itu
film ini menggunakan bahasa yang multilingual yaitu menggunakan percampuran
dari berbagai bahasa seperti bahasa Indonesia, Sunda, Jawa dan Batak.

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah” Campur Kode pada

Tuturan Film KKN di Desa Penari dan Implementasinya dalam Pembelajaran
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Naskah Drama Kelas XI SMA/MA” karya Syarif Firman tahun 2024.
Penelitian sejenis kedua berjudul ”Alih Kode dan Campur Kode dalam Film Toba
Dreams dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” karya
Ana Marlina tahun 2018.

Penelitian sejenis ketiga berjudul ” Campur Kode dan Alih Kode pada
Film Ngeri-Ngeri Sedap serta Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar
Pembelajaran Drama di SMA Kelas XI”” karya Mia Resti Fauzi, Oding Supriadi
dkk tahun 2023. Penelitian sejenis keempat berjudul Campur Kode dalam Film
dan Pembelajaran Indonesia di SMA” karya Denti Okta dkk tahun 2018.

Penelitian in1 berbeda dari studi sebelumnya karena secara spesifik
mengkaji campur kode bahasa daerah dalam film, bukan campur kode secara
umum atau alih kode dan nilai moral seperti yang dibahas dalam penelitian
terdahulu. Terdapat unsur kebaruan antara penelitian saat ini dengan penelitian
terdahulu yaitu, tidak membahas campur kode secara umum, melainkan
membahas campur kode secara spesifik yaitu pada bahasa daerah.

1.1 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti berfokus pada:
1) Bentuk campur kode dalam dialog film Ngeri-Ngeri Sedap
2) Faktor penyebab terjadinya campur kode dalam film Ngeri-Ngeri Sedap.
1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:

1) Mendeskripsikan bentuk campur kode dalam dialog film Ngeri-Ngeri Sedap
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1) Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya campur kode dalam dialog film
Ngeri-Ngeri Sedap

1.1 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis bagi para peneliti dan pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1.1.1 Kegunaan Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis.
Secara teoretis, penelitian ini dapat membantu siswa memahami fenomena
penggunaan lebih dari satu bahasa dalam percakapan, yang sering dipengaruhi
oleh faktor sosial dan budaya. Selain itu manfaat dari kegunaan film sebagai
media pembelajaran menyimak sastra dapat memungkinkan untuk siswa lebih
mengerti dan paham terhadap pemilihan kata maupun gaya bahasa serta
mengetahui pengaruh apa saja yang disebabkan dari perbedaan latar belakang
budaya terhadap bahasa.
1.1.2 Kegunaan Praktis

1) Bagi Penonton Film Indonesia

Penelitian ini bisa menjadikan penonton untuk mengapresiasi keberagaman
budaya yang ada di Indonesia karena latar belakang budaya yang sangat banyak.
Penonton juga dapat menyimak dan mempelajari bagaimana fungsi bahasa
digunakan dalam situasi sosial. Fenomena campur kode dalam film juga dapat
memberikan contoh nyata bagaimana cara beralih dari bahasa yang formal ke

bahasa yang informal, diharapkan penelitian ini bisa meningkatkan pemahaman
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penonton dalam memahami variasi bahasa yang ada di kalangan
masyarakat. Film ini disajikan bagi para penonton film yang memiliki ketertarikan
terhadap film yang mengangkat tema perbedaan budaya, serta memperkenalkan
berbagai ragam budaya di Indonesia.
1) Bagi Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini dapat membantu tenaga pendidik untuk memberikan sebuah
pemahaman kepada siswanya bahwa campur kode bisa membantu proses
pembelajaran yang berperan sebagai alat bantu untuk memberikan contoh yang
relevan tentang penggunaan bahasa dalam berinteraksi sehari-hari. Melalui
penelitian ini guru tidak hanya dapat memberikan pembelajaran mengenai variasi
bahasa saja, melainkan juga dapat mengimplementasikan nilai-nilai budaya ke
dalam pembelajaran.
2) Bagi Siswa Kelas XI SMA
Penelitian ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan
menyimak sastra karena media film yang digunakan sangatlah efektif dan banyak
pembelajaran yang bisa diambil di dalamnya. Siswa juga dapat memahami kapan
saja penggunaan dua bahasa atau lebih dapat digunakan ketika sedang melakukan
interaksi. Penggunaan variasi bahasa dalam film ini mampu dijadikan sebagai
sumber belajar pada pembelajaran menyimak sastra khususnya film pada siswa
kelas XI SMA.
3) Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penelitian ini dapat membantu siswa mengidentifikasi alur cerita dan

kaidah kebahasaan yang ada dalam film dan menganalisis penggunaan bahasa
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10

yang digunakan untuk menyampaikan makna emosional dan memperkuat
karakter tokoh, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak dan
kemampuan berpikir kritis mereka.
1) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa menjadikan sebuah referensi bagi peneliti selanjutnya
dan bermanfaat untuk mengembangkan ide gagasan mengenai fenomena campur
kode yang ada pada film. Penelitian ini juga dapat membukakan sebuah peluang
untuk mengembangkan dan mengeksplorasi lebih jauh tentang bagaimana
penggunaan media film berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa khususnya
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan menyimak sastra.
1.1 Penegasan Istilah
Untuk melakukan pembahasan mengenai permasalahan yang akan dibahas
maka perlu adanya penegasan beberapa istilah sebagai berikut:

1) Campur kode terjadi ketika seseorang menggunakan lebih dari satu bahasa
dan apapun bahasa lain yang disisipkan ke dalam bahasa Indonesia maka
disebut dengan campur kode.

2) Bahasa daerah merupakan bahasa yang dipakai oleh kelompok masyarakat di
wilayah tertentu dan memiliki kekhasan yang membedakannya dari daerah
lain.

3) Tuturan bahasa Indonesia adalah ucapan yang menjadi bahasa pengantar

utama dalam komunikasi di Indonesia
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BABV
PENUTUP

Pada bab ini berisi dua bagian utama, yaitu (1) simpulan yang disusun
berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan pada bab IV dan mengacu pada
fokus penelitian yang telah dirumuskan pada bab I dan (2) saran yang ditujukan
kepada pihak-pihak yang terkait, sebagaimana telah disebutkan dalam bagian
kegunaan penelitian pada Bab 1.

5.1 Simpulan

Dalam film Ngeri-Ngeri Sedap, ditemukan fenomena penggunaan
campur kode dan apa saja faktor penyebab terjadinya campur kode. Berdasarkan
hasil analisis terdapat 52 data campur kode, yang terdiri atas data campur kode
bentuk kata, campur kode bentuk frasa, campur kode bentuk pengulangan kata,
dan campur kode bentuk klausa. Bahasa yang digunakan dalam campur kode
berjumlah empat bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Batak, bahasa Sunda dan
bahasa Jawa. Jenis campur kode yang paling banyak ditemukan adalah campur
kode antara bahasa Indonesia dan Batak. Hal ini berkaitan dengan latar belakang
para tokohnya yang mayoritas berasal dari suku Batak dan terbiasa menggunakan
kedua bahasa tersebut secara bersamaan dalam sebuah percakapan.

Berdasarkan analisis data diatas, maka campur kode yang ada pada film
Ngeri-Ngeri Sedap disebabkan oleh faktor kebahasaan penutur karena tidak
adanya padanan bahasa yang pas untuk menggantikan makna bahasa daerah ke
dalam bahasa Indonesia. Faktor kedua yaitu karena lawan tutur yaitu penyesuaian

bahasa yang dilakukan oleh penutur terhadap latar belakang kebahasaan lawan
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tutur. Faktor ketiga karena latar budaya yaitu penggunaan bahasa daerah sebagai
identitas budaya dan Upaya melestarikan nilai-nilai adat yang terdapat dalam film
tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan di atas, maka akan
disampaikan beberapa saran yang diajukan pada beberapa pihak sebagai berikut:
a) Bagi Penonton Film Indonesia

Penonton diharapkan lebih peka terhadap keberagaman bahasa dan budaya
yang ditampilkan dalam film, termasuk penggunaan bahasa daerah dalam tuturan
se hari-hari. Pemahaman terhadap campur kode akan membantu penonton
menangkap makna yang lebih dalam dari dialog antartokoh, serta menghargai
kekayaan budaya Indonesia yang terefleksi melalui bahasa.

b) Bagi Guru Bahasa Indonesia

Guru bahasa Indonesia dapat memanfaatkan film ini sebagai media
pembelajaran yang kontekstual untuk mengenalkan fenomena campur kode
kepada siswa. Film ini kaya akan praktik berbahasa yang autentik dan dapat
digunakan untuk mengajarkan aspek sosiolinguistik dalam materi teks drama, teks
cerita inspiratif, maupun keterampilan menyimak dan berbicara.

c) Bagi Siswa kelas XI SMA

Siswa dapat memperoleh pemahaman lebih luas tentang realitas
penggunaan bahasa di masyarakat. Dengan mempelajari campur kode dalam film,
siswa dapat menyadari bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga
cermin budaya, identitas, dan hubungan sosial. Hal ini dapat menumbuhkan rasa

bangga terhadap bahasa daerah dan mendorong keterampilan menyimak kritis.
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d) Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan tidak hanya menekankan
kaidah kebahasaan yang baku, tetapi juga membuka ruang untuk mempelajari
variasi bahasa dalam konteks nyata. Integrasi film dengan muatan bahasa daerah
seperti ini bisa menjadi sarana untuk menumbuhkan toleransi, pemahaman
budaya, serta meningkatkan kompetensi literasi siswa melalui pendekatan
multikultural.

e) Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti lanjutan disarankan untuk menelaah campur kode dalam film
atau media lain dengan mempertimbangkan konteks budaya yang lebih luas.
Penelitian dapat dikembangkan untuk menganalisis pragmatik dalam dialog film.
Selain itu, bisa juga dikaji bagaimana campur kode memengaruhi pemahaman dan

interpretasi pesan oleh penonton dari latar budaya yang berbeda.
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